BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasilpenelitiandanpembahasan di atas, maka dapat ditarik
simpulan bahwaterdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi belajar siswa
terhadap Prestasi belajar siswa pada Mata pelajaran Sejarah kelas X1 di SMA
Negeri 2 Tilamuta Kabupaten Boalemo. Koefiisen korelasi yakni positif
menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi yang ada dalam diri dan yang
diberikan kepada siswa maka akan semakin meningkat pula prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran tertentu. Dalam hal ini yakni pada mata pelajaran sejarah
yang mengalami peningkatan seiring dengan adanya motivasi belajar siswa yang
tinggi.

Kemudian dari hasil analisis deskriptif ditemukan bahwa Motivasi belajar
siswa terletak pada kriteria yang baik dengan persentase skor sebesar 92,0%. Hal
ini tentunya menunjukan bahwa siswa mata pelajaran Sejarah kelas XI di SMA
Negeri 2 Tilamuta Kabupaten Boalemo memiliki semangat yang tinggi dalam
mata pelajaran ketika pelajaran tersebut dibarengi dengan kemampuan guru dalam
pengelolaan kelas yang memadai. Tingginya motivasi siswa tentunya ditandai
dengan aktivitas yang aktif dari siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut
sehingga antara guru dan siswa tercipta kondisi pembelajaran yang baik dan
saling ada feedback positif dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Sementara itu untuk prestasi belajar yakni dari 40 orang siswa terdapat 24 orang

siswa atau persentasenya 60% yang tuntas dalam mata pelajaran sejarah



sementara sisanya sebesar 40% atau 16 orang yang tidak tuntas. Dominannya

yang tuntas ini menunjukan bahwa adanya keberhasilan guru dalam memotivasi

siswa sehingga dari aspek ekstrenal guru ini akan membuat siswa menjadi
semangat dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil capaian belajar siswa menjadi
lebih optimal

5.2 Saran

Berdasarkan  simpulan yang telah diuraikan di atas, maka
penelitimemberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa maka perlu bagi guru
untuk lebih memaksimalkan perannya dalam pencapaian prestasi belajar siswa
yang dapat dilakukan melalui cara-cara konkrit yakni pengelolaan kelas yang
lebih baik serta memberikan perhatian penuh kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran sejarah.

2. Sebaiknya guru terus berupaya untuk memotivasi siswa dalam pencapaian
prestasi belajar yang baik. Disamping itu perlunya peran guru dalam bekerja
sama dengan orang tua siswa agar dapat mengakomodir semangat belajar
siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang secara teoritis berpotensi untuk

mempengaruhi dan berhubungan dengan prestasi belajar siswa
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